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Karakter merupakan sifat dasar yang ada pada setiap individu. Setiap manusia 

diberi kelebihan dan kekurangan oleh Allah SWT. berupa akal dan bimbingan 

agama agar menjadi manusia makhluk Allah yang paling sempurna. Akan tetapi 

di era globalisasi seperti saat ini, nilai-nilai karakter semakin hilang, seperti 

kejujuran, kesantunan dalam berbahasa, dan kedisiplinan. Oleh karena itu, harus 

ada usaha untuk mengembalikan nilai-nilai karakter tersebut. Dalam dunia 

pendidikan guru, khususnya guru agama memiliki tanggung jawab yang besar 

untuk menghasilkan generasi yang berkarakter baik. Dalam penelitian ini masalah 

yang dikaji adalah pembinaan karakter siswa melalui pendidikan Islam di SMP N 

4 Setia Bakti Aceh Jaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana bentuk pembinaan karakter siswa melalui pendidikan Islam di SMP N 

4 Setia Bakti Aceh Jaya dan apa saja masalah yang dihadapi guru dalam membina 

karakter siswa. Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini yaitu untuk menambah 

khazanah keilmuan dan pengetahuan, serta mampu memberikan motivasi dan 

koreksi bagi pihak sekolah agar terus berupaya meningkatkan kualitas output 

terutama dalam hal moral anak didik. Manfaat lain adalah sebagai referensi serta 

evaluasi bagi sekolah mengenai pentingnya membangun peningkatan pelaksanaan 

belajar agama islam dalam kaitannya dengan pembinaan karakter. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan. Pengumpulan data yang digunakan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan 

adalah metode analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil analisa data, maka 

dapat disimpulkan bahwa bentuk pembinaan karakter siswa melalui pendidikan 

Islam di SMP N 4 Setia Bakti Aceh Jaya yaitu guru mengawasi tingkah laku 

siswa, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, apabila terdapat siswa 

yang berperilaku tidak baik, guru selalu tegas menegur dan menasehati, 

sedangkan masalah yang dihadapi guru dalam membina karakter siswa adalah 

pengaruh lingkungan serta keperdulian orang tua terhadap anaknya berkurang. 

Solusi yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu pihak sekolah 

bekerjasama dengan orang tua siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Pembinaan adalah suatu usaha secara sadar dan terarah guna menanamkan 

budi pekerti luhur dan nilai-nilai susila kepada anak sesuai dengan prinsip-prinsip 

ajaran Islami dan tuntunan serta prilaku kehidupan Rasulullah SAW.
1
 Karakter 

adalah watak, tabiat, atau kepribadian seseorang terbentuk dari hasil internalisasi 

berbagai kebijakan diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 

berpikir, bersikap, dan bertindak.
2
 Pembinaan karakter tidak sekedar mengajarkan 

mana yang benar dan salah kepada anak didik, tetapi lebih dari itu pembinaan 

karakter menanamkan kebiasaan baik sehingga peserta didik paham, mampu 

merasakan, dan mau melakukan perbuatan baik.  

Pendidikan Islam tidak mengabaikan adanya standar lain selain Al-Qur’an 

dan Sunnah untuk menentukan baik dan buruk dalam hal karakter manusia. 

Standar lain yang dimaksud adalah akal dan hati nurani manusia serta pandangan 

umum (tradisi) masyarakat. Manusia dengan hati nuraninya dapat juga 

menentukan ukuran baik dan buruk.
3
 Dalam Islam pendidikan karakter sudah 

sejak dahulu adalah Nabi Muhammad SAW, yang merupakan teladan bagi umat 

manusia seluruh alam.  

____________ 
 
1
 Fajar Inayati, Kiat Menjadi Pengajar Yang Sukses Dan Dicintai, (Jakarta: Najla, 2007), h. 

95. 
 

2
Hasan Said, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Puskur 

Balit Bang, 2010), h. 3. 

 
3
Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: LPPI UMY. cet. IV, 2004), h. 4. 



 
 

 
 

Di dunia ini tidak ada satu makhluk pun lebih berkarakter dari pada Nabi 

Muhammad SAW. Sebagai umat beliau orang Islam wajib mencontoh 

keteladanan beliau dalam menanamkan karakter kepada umatnya. Dalam Al-

Qur’an Allah juga memerintah manusia agar berkata baik, (QS. Al-Baqarah: 83) 

                           

                     

                4   

 

Artinya: “ Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 

janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah 

kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 

miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah 

shalat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, 

kecuali sebagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling”. 

Ayat di atas menunjukkan bahwa ajaran islam memberi acuan standar 

akhlak pada diri Rasulullah saw, sehingga kehidupan Rasulullah menjadi contoh 

teladan bagi umatnya. Kedudukan karakter dalam kehidupan manusia menempati 

posisi yang sangat penting, baik secara individu maupun sebagai anggota 

masyarakat, sebab karakter menjadi suatu tolak ukur baik atau tidaknya seseorang 

dalam pergaulannya sehari-hari. 

____________ 
 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 12. 



 
 

 
 

Hal ini sesuai dengan hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Syaikhani dan Ibnu 

Majah 

عَيِ أَبِي هُرَيِرَةَ قَالَ قَال رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيِهِ وَسَلَّنَْ هَيِ كَاىَ يُؤِهِيُ بِالِله وَاليَوِم الآخِر فَلْيَقُلْ خَيِرّا اَوِ 
  5لييَصِوُتِ

Artinya: “Abu hurairah ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, Barang   

siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia berkata 

yang baik atau diam (H.R. Syaikhani dan Ibnu Majah)” 

Hadits tersebut terdapat nasihat sebaiknya menahan diri dari berkata-kata 

tidak mengandung kebaikan, apalagi jika terdapat keburukan. Hal ini karena salah 

satu tanda baiknya Islam seseorang adalah meninggalkan apa yang tidak 

bermanfaat. “Lidah memang tidak bertulang” itulah pepatah sering diucapkan 

orang. Tetapi bahaya yang diakibatkan oleh lidah sangatlah besar, betapa banyak 

petaka-petaka besar hanya berawal dari ucapan kurang diperhitungkan, betapa 

banyak jiwa melayang akibat sebuah perkataan, banyak kaum muslimin kurang 

memperdulikan ucapan-ucapannya. Apakah ucapannya itu mendatangkan Ridha 

Allah atau malah mendatangkan murka Allah. Firman Allah QS Al-Ahzab: 70 

                6
   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar” 

____________ 
 
5
 Rachmat Syafe’I, Al-Hadis, Aqidah, Akhlak, Sosial, dan Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 

2003), h. 45. 

 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 427. 



 
 

 
 

 

Tidak layak seseorang berbicara kecuali jika kata-katanya itu mengandung 

kebaikan, untuk itu jika seseorang ragu tentang ada atau tidaknya kebaikan pada 

apa yang akan diucapkannya maka hendaklah ia tidak berbicara, tidak menjaga 

lisan juga berakibat fatal bagi seseorang, dapat menumbuh-suburkan perpecahan, 

menghidupkan permusuhan, menanamkan kebencian, sebab lisan kurang 

terkontrol akan menyebabkan munculnya reaksi negatif terhadap dirinya. 

Selanjutnya perilaku siswa-siswi SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya, pada 

kenyataannya dalam beberapa kejadian di lapangan menunjukkan bahwa siswa-

siswi masih memiliki prilaku kurang baik, contohnya berbicara kotor dan kasar 

baik sesama teman maupun kepada guru, saat gurunya menyuruh seorang siswa 

untuk mengambil kapur di kantor, lantas siswa tersebut menjawab “han ek kee 

buk” (aku tidak mau) kalau dalam bahasa Aceh penggunaan kata-kata “kee” 

bermakna kasar. Contoh lainnya “bek galak that boeh atoe buk” (ibu jangan suka 

mengatur-ngatur), kata kasar dengan teman, “hai pungoe” (hai gila),“lage buy” 

(seperti babi), “aneuk jen” (anak setan). Demikian beberapa contoh kurangnya 

kesantunan siswa dalam berbahasa. Dan tidak tertutup kemungkinan bahasa yang 

kurang santun akan menambah ke perilaku-perilaku yang tidak baik lainnya. 

Memang saat mengucapkan kata makian itu ada kepuasan batin tersendiri. 

Namun sangat dianjurkan tidak menggunakan kata-kata tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Ini karena ketabuannya dalam masyarakat dan menjadi tolak ukur 

akhlak seseorang, realitasnya tidak sedikit perselisihan, percekcokan, 



 
 

 
 

permusuhan, dan pertengkaran muncul karena perkataan tidak terkontrol berawal 

dari pekerjaan lidah. Salah satu fenomena krisis moral dan kurang berakhlak yang 

kini tengah menimpa para pelajar di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya. Mengingat 

pentingnya masalah moral dan akhlak siswa sebagai generasi masa depan, maka 

penulis mencoba untuk meneliti beberapa faktor yang melatarbelakangi siswa 

bertutur kata tidak santun kemudian bentuk-bentuk pembinaan karakter siswa dan 

beberapa hal lain terkait yang terbingkai dalam sebuah tema pembinaan karakter 

siswa melalui pendidikan Islam di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas maka permasalahan yang akan dikaji dalam 

tulisan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk pembinaan karakter siswa melalui pendidikan Islam di 

SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya? 

2. Apakah problematika yang dihadapi Guru PAI dalam membina karakter 

siswa di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Ingin mengetahui bentuk pembinaan karakter yang dilakukan di SMPN 4 

Setia Bakti Aceh Jaya 

2. Ingin mengetahui problematika yang dihadapi Guru PAI dalam membina 

Karakter siswa di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya 

D. Manfaat Penelitian 



 
 

 
 

1. Secara teoritis penelitian ini merupakan sumbangsih untuk pengetahuan 

sebagai khazanah keilmuan. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

pembinaan karakter siswa di SMP N 4 Setia Bakti Aceh Jaya. 

3. Untuk peneliti menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam hal ilmu 

pengetahuan. 

4. Untuk lembaga diharapkan mampu memberikan motivasi dan koreksi bagi 

pihak sekolah agar terus berupaya meningkatkan kualitas output terutama 

dalam hal moral anak didik.  

E. Definisi Operasional 

1. Pembinaan 

Pembinaan berasal dari kata “bina” berarti merawat, memelihara dan 

memperbaiki.
7
 Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan 

pembinaan adalah suatu pembaharuan dilakukan secara baik dan berhasil. Guna 

memperoleh hasil baik dan pembinaan itu merupakan kegiatan mempertahankan 

dan menyempurnakan yang telah ada.
8
 Sedangkan dalam buku Bimbingan dan 

Dasar Pelaksanaannya disebutkan bahwa pembinaan adalah bimbingan yang 

diberikan oleh seseorang yang telah dipersiapkan (dengan pengetahuan, 

keterampilan-keterampilan tertentu) kepada orang lain yang membutuhkan. 

pembinaan yang penulis maksud dalam karya tulis ini adalah usaha serta tindakan 

____________ 
 
7
Subekti Tjitro Soedibio, Kamus Hukum, (Jakarta: Pradaya, 2001), h. 27. 

 
8
 Departemen Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 

h. 25. 



 
 

 
 

dilakukan secara sadar dalam melakukan perubahan terhadap akhlak siswa di 

SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya. 

2. Karakter 

Karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti dapat membedakan seseorang dengan yang lain.
9
 Karakter memiliki 

persamaan makna dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri, 

karakteristik, sifat khas dari seseorang bersumber dari bentukan-bentukan yang 

diterima lingkungan, misalnya lingkungan keluarga pada masa kecil dan juga 

bawaan seseorang sejak lahir.
10

 Karakter yang dimaksud dalam penelitian ini 

mencakup: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan bertanggungjawab. 

3. Pendidikan 

Pendidikan yang dalam bahasa Arab disebut “  yang berasal dari kata ”  بِي هر  ت  لا   

kerja “ ب   ار  ” berarti bertambah, tumbuh dan berkembang. Pendidikan menurut 

istilah adalah suatu usaha sadar teratur dan sistematis, dilakukan oleh orang-orang 

diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi anak mempunyai sifat-sifat tabi’at 

____________ 
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sesuai cita-cita pendidikan.
11

 Pendidikan yang penulis maksud dalam karya tulis 

ini adalah tindakan untuk mendidik siswa ke arah lebih baik. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat 

memahami apa yang terkandung dalam ajaran Islam secara keseluruhan.
12

 

menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat 

mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 

dianutnya itu mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti supaya dapat membedakan seseorang dengan yang lain.
1
 Karakter 

berasal dari bahasa Yunani kharakter berakar dari diksi kharassein berarti 

memahat atau mengukir. Sesorang dapat dikatakan berkarakter jika telah berhasil 

menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan 

sebagai kekuatan moral dalam hidupnya.
2
 Wibowo mendefinisikan pendidikan 

karakter yaitu pendidikan menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter 

luhur kepada anak didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur itu, 

menerapkan dan mempraktikkan dalam kehidupannya baik di keluarga, 

masyarakat, dan negara.
3
 

Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar 

dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif 

kepada lingkungannya. Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada anak 

didik adalah nilai-nilai universal seluruh agama, tradisi, dan budaya pasti 

menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai universal ini harus dapat menjadi 
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perekat bagi seluruh anggota masyarakat walaupun berbeda latar belakang 

budaya, suku, dan agama. Hal ini tentu saja memerlukan waktu, kesempatan dan 

tuntunan yang baru. Perilaku berkarakter tersebut akan muncul, berkembang, dan 

menguat pada diri anak hanya apabila anak mengetahui konsep dan ciri-ciri 

perilaku berkarakter, merasakan dan memiliki sikap positif terhadap konsep 

karakter yang baik, serta terbiasa melakukannya.
4
 Oleh karena itu pendidikan 

karakter harus ditanamkan melalui cara-cara yang logis, rasional, dan demokratis. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakter adalah sebuah pola, baik itu pikiran, sikap, maupun tindakan, kepribadian 

khusus yang menjadi pendorong, penggerak, dan ciri khas yang melekat pada diri 

seseorang dengan sangat kuat dan sulit dihilangkan, ciri khas tersebut dapat 

membedakan antara individu yang satu dan individu lainnya. Individu yang 

berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan yang dibuatnya, berhasil 

atau tidaknya suatu pendidikan karakter adalah apabila anak telah menunjukkan 

kebiasaan berprilaku baik. perilaku yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud 

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 
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2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter mempunyai tujuan penanaman nilai dalam diri siswa 

dan pembaruan tata kehidupan bersama lebih menghargai kebebasan individu. 

Selain itu meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah 

yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta 

didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi 

lulusan.
5
 Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara 

mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya untuk mengkaji, 

menanamkan, serta memaknai nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga 

terwujud dalam perilaku sehari-hari.
6
 Pembentukan karakter pada intinya 

bertujuan membentuk bangsa tangguh, kompetitif,
 
berakhlak mulia, bermoral, 

bertoleran, bergotong royong dan berjiwa patriotik.
7
 Tujuan pembentukan 

karakter menurut Dharma Kesuma, Cepi Triatna, dan Johar Permana adalah: 

a. Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga 

terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah 

lulus sekolah. 

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-

nilai yang dikembangkan sekolah. 
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c. Membangun koreksi harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. 

Sedangkan tujuan pendidikan karakter yang diharapkan Kementerian 

Pendidikan Nasional adalah: 

a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai 

manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter 

bangsa 

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 

sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa religius 

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa 

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 

mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan 

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 

belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta 

dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.
8
 

3. Faktor Pembentukan Karakter 

Karakteristik siswa sebagai salah satu variabel dalam domain desain 

pembelajaran akan memberikan dampak terhadap keefektifan belajar. Hal ini 

membuktikan bahwa karakter tercermin dalam sebuah tindakan yang mampu 

membantu individu belajar dengan efektif. Tindakan manusia pada umumnya 
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didasarkan pada dua keadaan yaitu keadaan sadar dan keadaan tidak sadar.
9
 

Tindakan Sadar berarti manusia bertindak berdasarkan unsur kehendak atau motif, 

sedangkan tindakan tidak sadar tidak mengandung unsur kehendak pada 

umumnya disebabkan hilangnya salah satu faktor pendorong tindakan seperti 

hilangnya akal (gila, koma, pingsan, tidur atau sejenisnya), atau hilangnya kendali 

diri seperti gerakan reflek.  

Karakter atau kepribadian seseorang hanya diukur dengan apa yang dia 

lakukan berdasarkan tindakan sadarnya. Dengan demikian, harus kita perhatikan 

adalah faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan sadar tersebut. Karakter tidak 

akan dapat berjalan tanpa adanya faktor-faktor di dalamnya. Secara umum faktor-

faktor tersebut terbagi dalam dua kelompok yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal.
10

 

a. Faktor Internal adalah kumpulan dari unsur kepribadian atau sifat 

manusia yang secara bersamaan mempengaruhi perilaku manusia. Faktor 

internal tersebut diantaranya: 

1) Insting Biologis (dorongan biologis) seperti makan, minum dan 

hubungan biologis. Karakter seseorang sangat terlihat dari cara dia 

memenuhi kebutuhan atau insting biologis ini. Contohnya adalah sifat 

berlebihan dalam makan dan minum akan mendorong pelakunya 

bersifat rakus/tamak. Seseorang bisa mengendalikan kebutuhan 
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biologisnya maka akan memiliki karakter zuhud dan qona’ah yang 

membawanya kepada karakter sederhana. 

2) Kebutuhan psikologis seperti kebutuhan akan rasa aman, 

penghargaan, penerimaan dan aktualisasi diri. Seperti orang 

berlebihan dalam memenuhi rasa aman akan melahirkan karakter 

penakut, orang berlebihan dalam memenuhi kebutuhan penghargaan 

akan melahirkan karakter sombong/angkuh dan lain-lain. Apabila 

seseorang mampu mengendalikan kebutuhan psikologisnya, maka dia 

akan memiliki karakter rendah hati. 

3) Kebutuhan pemikiran, yaitu kumpulan informasi membentuk cara 

berfikir seseorang seperti mitos, agama yang masuk ke dalam benak 

seseorang akan mempengaruhi cara berfikirnya serta mempengaruhi 

karakter dan perilakunya. 

b. Faktor Eksternal adalah faktor yang ada di luar diri manusia, namun 

secara langsung mempengaruhi perilakunya. Diantaranya: 

1) Lingkungan Keluarga. Nilai-nilai yang berkembang dalam keluarga, 

kecenderungan-kecenderungan umum serta pola sikap kedua orang tua 

terhadap anak akan sangat mempengaruhi perilaku dalam semua tahap 

pertumbuhannya. Orang tua bersikap demokratis dan menghargai 

anaknya secara baik, akan mendorong anak tersebut bersikap hormat 

pada orang lain.  

2) Lingkungan Sosial. Demikian pula nilai-nilai yang berkembang dalam 

masyarakat dan membentuk sistem sosial, ekonomi, dan politiknya 



 
 

 
 

serta mengarahkan perilaku umum mereka, kemudian disebut dengan 

budaya. Anak yang tumbuh di tengah lingkungan masyarakat 

menghargai nilai waktu, biasanya akan menjadi disiplin. Persaingan 

membudaya dalam suatu masyarakat akan mendorong anggota-

anggotanya bersifat ambisius dan mungkin sulit mencintai orang lain. 

3) Lingkungan Pendidikan, institusi pendidikan normal yang sekarang 

mengambil begitu banyak waktu pertumbuhan setiap orang, dan 

institusi pendidikan informal seperti media massa dan masjid, akan 

mempengaruhi perilaku seseorang sesuai dengan nilai-nilai dan 

kecenderungan-kecenderungan yang berkembang dalam lingkungan 

tersebut.
11

 Sementara nilai-nilai konsumerisme yang berkembang 

lewat media massa telah menjadi corong industri membuat orang 

menjadi konsumtif dan hedonis. 

Melihat faktor-faktor di atas, jelas sekali bahwa memang dalam sebuah 

karakter tidak dapat tumbuh begitu saja, ada banyak faktor yang melatarbelakangi 

adanya pembentukan karakter tersebut. Faktor internal yakni berasal dari diri 

sendiri, misalnya cara makan, cara berfikir, dan lain-lain. Faktor yang tidak kalah 

pentingnya yaitu faktor keluarga, faktor tambahan ikut membantu sebuah karakter 

anak terbentuk dan faktor keluarga adalah sangat berperan penting dalam 

pembentukan karakter anak untuk berperilaku baik, terutama dalam lingkungan 

keluarga belum memberikan kontribusi berarti dalam mendukung pencapaian 

kompetensi dan pembentukan karakter anak. 
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4. Desain Pendidikan Karakter 

Kemudian dalam desain pelaksanaan pendidikan karakter, menurut Doni 

Koesoma setidaknya ada tiga desain, yaitu:
12

 

a. Desain pendidikan karakter berbasis kelas. Desain ini berbasis pada 

hubungan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai pelajar di dalam 

kelas, konteks pendidikan karakter adalah proses hubungan komunitas 

kelas dalam konteks pembelajaran. Relasi antar guru dengan pelajar 

bukan monolog, melainkan dialog dengan banyak arah 

b. Desain pendidikan karakter berbasis kultur sekolah. Desain ini 

membangun budaya sekolah yang mampu membentuk karakter anak 

didik dengan bantuan pranata sosial sekolah agar nilai tertentu terbentuk 

dan terbatinkan dalam diri siswa 

c. Desain pendidikan karakter berbasis komunitas. Dalam mendidik, 

komunitas sekolah negeri maupun swasta tidak berjuang sendirian. Kalau 

ketiga komponen bekerjasama melaksanakan dengan baik, maka akan 

terbentuk karakter bangsa yang kuat 

 

5. Fungsi Pembentukan Karakter 

Dalam kelangsungan perkembangan dan kehidupan manusia, berbagai 

pelayanan diciptakan dan diselenggarakan. Masing-masing pelayanan tersebut 

memberikan manfaat. Pada hakekatnya adalah sebuah perjuangan bagi individu 

untuk menghayati kebebasannya dalam relasi dengan orang lain dan 
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lingkungannya, sehingga semakin mengukuhkan dirinya sebagai pribadi unik dan 

khas, serta memiliki integritas moral yang dapat dipertanggungjawabkan.
13

 

Beberapa fungsi pembentukan karakter antara lain sebagai berikut: 

a. Fungsi pengembangan 

Fungsi pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi pribadi 

berperilaku baik dan perilaku yang mencerminkan perilaku dan budaya 

bangsa. 

b. Fungsi Perbaikan  

Fungsi perbaikan yaitu memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk 

bertanggung jawab dalam pengembangan potensi peserta didik lebih 

bermartabat. 

c. Fungsi Penyaringan 

Fungsi penyaringan untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya 

bangsa orang lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai dan karakter 

bangsa bermartabat.  

Fungsi-fungsi di atas merupakan sebagian dari fungsi pembentukan karakter 

dan masih banyak lagi fungsi lainnya. Dengan fungsi di atas diharapkan mampu 

membentuk karakter bangasa bermartabat sesuai dengan cita-cita luhur bangsa, 

mewujudkan manusia Indonesia mampu membawa nama baik bangsa menjadi 

yang terbaik dan terdepan, dalam menghadapi tantangan yang sangat berat dan 
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merupakan tantangan bagi bangsa Indonesia, khususnya bagi pendidikan karakter 

bangsa Indonesia. 

6. Nilai Nilai Karakter Dalam Pendidikan Islam 

a. Religius 

Pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu 

berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan ajaran agamanya. 

b. Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, 

baik terhadap diri dan pihak lain. 

c. Bertanggungjawab  

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 

Tuhan Yang Maha Esa. 

d. Bergaya hidup sehat 

Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan baik dalam menciptakan 

hidup sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat 

mengganggu kesehatan. 

e. Disiplin  

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 

 



 
 

 
 

f. Kerja keras 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan 

sebaik-baiknya. 

g. Percaya diri 

Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan 

tercapainya setiap keinginan dan harapannya. 

h. Berjiwa wirausaha 

Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat mengenali 

produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk 

pengadaan produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan 

operasinya. 

i. Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, Berpikir dan melakukan 

sesuatu secara kenyataan atau logika untuk menghasilkan cara atau hasil 

baru dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki. 

j. Mandiri, Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

k. Ingin tahu, Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 

lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan 

didengar.
14
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pengembangan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah keterkaitan 

antara komponen-komponen karakter yang mengandung nilai-nilai perilaku, yang 

dapat dilakukan atau bertindak secara bertahap dan saling berhubungan antara 

pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat untuk 

melaksanakannya, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, sesama, 

lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional. Kebiasaan berbuat baik 

tidak selalu menjamin bahwa manusia yang telah terbiasa tersebut secara sadar 

menghargai pentingnya nilai karakter. Karena mungkin saja perbuatannya tersebut 

dilandasi oleh rasa takut untuk berbuat salah, bukan karena tingginya penghargaan 

akan nilai itu. Misalnya ketika seseorang berbuat jujur hal itu dilakukan karena 

dinilai oleh orang lain, bukan karena keinginannya yang tulus untuk menghargai 

nilai kejujuran itu sendiri. Oleh karena itu dalam pendidikan karakter diperlukan 

juga aspek perasaan atau emosi. 

 

B. Pendidikan Agama Islam  

Sedangkan kaitannya dengan Islam, ada tiga istilah umum yang sering 

digunakan dalam pendidikan (Islam), yaitu: at-tarbiyyah (pengetahuan tentang ar-

rabb), at-ta’lim (ilmu teoritik, kreativitas, komitmen tinggi dalam 

mengembangkan ilmu, serta sikap hidup yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

ilmiah), dan at-ta’dib (intergasi ilmu dan amal). Pendidikan Islam menurut para 

ahli yaitu: 

1. Menurut Marimba pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani, rohani, 

berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Kepribadian menurut 



 
 

 
 

ukuran-ukuran Islam adalah kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama 

Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam 

dan bertanggungjawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.
15

 

2. Al-Jamali mengajukan pengertian pendidikan Islam mengajak manusia 

untuk lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan 

yang mulia  sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang 

berkaitan dengan akal maupun perbuatan. pendidikan dalam pengertian ini 

diarahkan pada keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dan 

perkembangan jasmani, rohani, melalui bimbingan, pengarahan, pengajaran, 

pelatihan, pengasuhan, dan pengawasan yang kesemuanya dalam koridor 

ajaran Islam.
16

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka pendidikan Islam dapat 

diartikan sebagai proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada 

peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan dan 

pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup 

di dunia dan akhirat. Definisi ini memiliki dua unsur pokok pendidikan Islam, 

a. Proses Transinternalisasi. Yaitu upaya dalam pendidikan Islam yang 

dilakukan secara bertahap, berjenjang, terencana, terstruktur, dan terus 

menerus dengan cara transformasi ilmu pengetahuan dan nilai Islam pada 

peserta didik. 
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b. Upaya Pengembangan potensinya. Tugas pokok pendidikan adalah 

memberikan pengajaran, pembiasaan, bimbingan, dan pengembangan 

potensi peserta didik agar terbentuk dan berkembang daya kreativitas 

tanpa mengabaikan potensi dasarnya.  

Tujuan akhir pendidikan Islam adalah tercipta insan kamil (manusia 

sempurna) yaitu manusia yang mampu menyelaraskan dan memenuhi kebutuhan 

dunia dan akhirat, kebutuhan fisik, sosial dan spiritual. Orientasi Pendidikan Islam 

tidak hanya memenuhi hajat hidup jangka pendek, seperti pemenuhan kebutuhan 

duniawi, tetapi juga memenuhi hajat hidup jangka panjang seperti pemenuhan 

kebutuhan di akhirat kelak. 

Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa pendidikan Islam berupaya 

memadukan antara akal, qalb (perasaan), serta tindakan individu dalam 

masyarakat. Sehingga ilmu bukan hanya untuk ilmu, tetapi ilmu sangatlah terkait 

dengan tindakan. Pendidikan Islam diartikan sebagai upaya yang ditujukan untuk 

mencapai keseimbangan pertumbuhan pribadi manusia secara menyeluruh melalui 

latihan-latihan kejiwaan, akal, kecerdasan, perasaan, dan pancaindera.
17

 Oleh 

karena itu pendidikan Islam harus mengembangkan seluruh aspek kehidupan 

manusia, baik spiritual, intelektual, imajinasi (fantasi), jasmaniah, dan keilmiahan. 

Akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan Islam adalah sebuah 

upaya mengembangkan dan mendorong terjadinya proses transmisi keilmuan 

dengan mengoptimalkan segala potensi pada diri manusia dan mendasarkan diri 
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pada nilai-nilai yang luhur, baik yang berkaitan dengan akal, qalb (perasaan), dan 

perbuatan sesuai dengan ajaran Islam. 

 

1. Urgensi Pendidikan Karakter Dalam Islam 

Di tengah peradaban zaman modernisasi yang serba instan dan semakin 

populer, kaum Islam sekarang lebih memfokuskan diri untuk mendapatkan 

kesenangan duniawi dibanding mengedepankan nilai agama Islam sebagai 

kekuatan iman untuk mendapat rahmat Allah SWT. Tidak jarang sebagaimana 

kita ketahui kehidupan generasi muda muslim dimasa sekarang menunjukan 

seakan-akan karakter dan berperilaku baik tersebut tidak penting. Walaupun dari 

segi sarana pendidikan, media cetak dan elektronik, busana, masjid, kualitas ahli 

agama bahkan kegiatan dakwah sekalipun yang semakin maju dan berkembang, 

justru perkembangan itu sebagian besar dipengaruhi oleh modernisasi Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) ala Barat.  

 Sering kita jumpai, corak budaya remaja Islam masa kini, walaupun 

banyak remaja muslimah yang berbusana panjang tertutup jilbab namun model 

busana yang dicapai tidak semata-mata diniatkan untuk menutup aurat malah 

mereka hanya mengikuti gaya berbusana yang aneh-aneh agar bertujuan terlihat 

menarik, gaul dan exis bagi orang lain khususnya lawan jenis. Karakter ini sudah 

sangatlah parah sebagaimana melanggar perintah Allah SWT. dalam firman-Nya. 

(Q.S An-Nur ayat 31). 

 



 
 

 
 

                        

                           

                     

                     

                       

                       

                   

Artinya: “ Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. 

Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada 

suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-

putra mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra 

saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, 

atau para perempuan (sesama islam) mereka, atau hamba sahaya yang 

mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti 

tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan 

kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 



 
 

 
 

bertaubatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 

beriman agar kamu beruntung. (Q.S. An-Nur ayat 31). 

Kerusakan lain pada remaja misalnya mengenai pergaulan bebas, 

penggunaan narkoba, tindak kriminal dan lain-lain. pengaruh lingkungan dari 

pergaulan teman sepermainan maupun ketidak harmonisan dalam keluarga sangat 

berefek negatif bagi kepribadian remaja muslim. Apalagi anak yang diusianya 

mulai dewasa biasanya suka mencoba hal yang baru dan populer dikomunitas 

lingkungannya.
18

 Faktanya dalam kehidupan sekarang banyak orang menganggap 

saat ini adalah zaman gila-gilaan sehingga jika tidak ikut gila tidak kebagian 

kebahagiaan.  

Dalam upaya memperbaiki masalah tersebut, keluarga adalah peran utama 

dalam membentuk generasi muslim yang berakhlak mulia dan berperilaku baik. 

Sebagai orang tua harus mampu mendidik anaknya agar lebih baik dan tidak 

terjerumus dalam hal-hal yang negatif untuk membentuk pendidikan yang 

berkarakter. Selain peran orang tua, sekolah juga sebagai sarana untuk mendidik 

siswa-siswinya agar mempunyai pendidikan yang berkarakter. Sekolah 

merupakan wadah yang sangat efektif untuk membentuk siswa berbudi pekerti 

dan berkarakter tinggi.  

Masalah selanjutnya adalah lingkungan pergaulan. Seseorang dapat baik 

jika di dalam lingkungannya dia bergaul dengan orang-orang yang baik. Satu 

orang mempunyai akhlak baik berada di dalam seratus orang yang tidak baik dia 
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akan menjadi tidak baik dan sebaliknya, jika ada satu orang yang bermoral buruk 

berada diantara orang-orang yang baik dia akan menjadi baik.
19

 Dalam upaya ini 

keluarga harus mampu mencari lembaga pendidikan yang kiranya dapat 

menunjang anak untuk bisa mendapat ilmu umum sekaligus mengasah agamanya. 

Contohnya seperti menyekolahkan anak di sekolah-sekolah umum tetapi juga 

mengikut sertakan dalam kegiatan TPQ, sekolah diniah atau di masjid terdekat 

sekaligus memasukkan anak ke pesantren yang memiliki sarana sekolah. 

Kemudian peran pendidikan haruslah lebih mengutamakan nilai karakter 

daripada prestasi tinggi. Bukan berarti prestasi tidak penting tatapi jika berprestasi 

tetapi tidak memiliki karakter yang bagus maka tidak ada gunanya dan dapat 

merusak diri sendiri bahkan keluarga, masyarakat dan bangsa. Dari beberapa 

masalah di atas maka sangat jelas urgensi atau pentingnya pendidikan karakter 

pada saat ini karena karakter akan menunjukkan siapa diri kita sebenarnya, 

karakter akan menentukan bagaimana seseorang membuat keputusan, karakter 

menentukan sikap, perkataan dan perbuatan seseorang, orang yang memiliki 

karakter baik, maka perkataan dan perbuatannya juga pasti akan baik, sehingga 

semua itu akan menjadi identitas yang menyatu dan mempersonalisasi terhadap 

dirinya, sehingga mudah membedakan dengan identitas lainnya. 

2. Implementasi Pendidikan Karakter Di Lembaga Pendidikan Islam 

Secara sadar atau pun tidak, banyak sekali lembaga pendidikan yang 

mencoba menerapkan pendidikan karakter pada peserta didiknya. Mengapa 

demikian, karena masih banyak lembaga atau sekolah-sekolah yang lebih 
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menekankan hasil belajar saja, bukan bagaimana mendidik peserta didiknya 

menjadi manusia yang berilmu sekaligus mempunyai karakter atau perilaku yang 

mulia. Pada dasarnya baik lembaga pendidikan umum atau lembaga pendidikan 

Islam dalam melaksanakan pendidikan karakter kurang lebih sama, hanya saja 

secara khusus terpusat dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam dan secara 

umum para guru menyisipkan pendidikan karakter pada mata pelajaran lainnya.
20

 

dengan cara waktu penyampaian materi baik secara langsung ataupun tidak 

langsung agar membentuk karakter peserta didik. 

Jika pada lembaga pendidikan formal yang tidak berbasiskan Islam seperti 

sekolah (SD, SMP dan SMA) pendidikan karakternya melalui mata pelajaran PAI, 

dalam lembaga pendidikan Islam (MI, MTs dan MA) menggunakan mata 

pelajaran PKN dan PAI yang dipecah-pecah lagi kedalam beberapa mata pelajaran 

seperti akidah & akhlak, al-Quran Hadis, dan sebagainya. Jadi dalam pendidikan 

Islam ini, pendidikan karakternya lebih dominan barbasiskan Agama. 

Sebenarnya bukan hanya itu, banyak hal yang dapat dilakukan untuk 

merealisasikan pendidikan karakter di madrasah. Konsep karakter tidak cukup 

dijadikan sebagai suatu poin dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

di madrasah, namun harus lebih dari itu. Madrasah harus menjadikan pendidikan 

karakter sebagai sebuah tatanan nilai yang berkembang dengan baik di madrasah 

yang diwujudkan dalam contoh dan seruan nyata yang dipertontonkan oleh tenaga 

pendidik dan kependidikan di madrasah dalam keseharian kegiatan di madrasah.
21
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Contohya, extrakurikuler seperti rohani islam, pramuka dan lain-lain atau 

pemberian tugas seperti dibulan ramadhan pembagian buku tugas ramadhan untuk 

meresume pengajian, aktif atau tidaknya shalat taraweh dan sebagainya. 

Selanjutnya, pendidikan karakter di pesantren. Telah kita ketahui bahwa 

pesantren adalah lembaga pendidikan tertua di negeri ini. Ia telah melahirkan 

tokoh-tokoh bangsa yang santun, arif dan berkarakter. Cara dalam pesantren 

menumbuhkan karakter peserta didiknya (santrinya) dengan menekankan 

pendidikan dan penyempurnaan akhlak. Para santri terus diawasi dan tidak bisa 

melakukan hal-hal yang menyimpang dalam koridor Agama, sehingga para 

santrinya memiliki akhlak yang baik. 

 

C. Konsep Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam  

Manusia adalah makhluk Allah. Manusia dan alam semesta bukan terjadi 

sendirinya, tetapi dijadikan oleh Allah. Manusia diciptakan oleh Allah sebagai 

penerima dan pelaksana ajaran. Oleh karena itu, manusia ditempatkan pada 

kedudukan mulia. Manusia adalah makhluk padagogik, yaitu makhluk Allah yang 

dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik. Manusia memiliki 

potensi dapat dididik dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, 

pendukung dan pengembang kebudayaan.  

Manusia dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa bentuk atau wadah yang 

dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan ketrampilan supaya dapat berkembang, 

sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk mulia. Pikiran, perasaan dan 
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kemampuannya berbuat merupakan komponen dari fitrah itu. Itulah fitrah Allah 

yang melengkapi penciptaan manusia.
22

 Oleh karena itu, demi terlaksananya 

pencapaian kemuliaan tersebut maka manusia harus tunduk dan patuh dengan 

penuh tanggungjawab untuk merealisasikan kehendak Allah yang telah 

diamanahkannya menjadi khalifah 

Nilai dalam Pendidikan Islam berkisar antara dua demensi yakni nilai-nilai 

ilahiyah dan nilai-nilai insaniyah.
23

 Nilai-nilai Ilahiyah dapat dikembangkan 

dengan menghayati keagungan dan kebesaran Tuhan lewat perhatian kepada alam 

semesta beserta segala isinya, dan kepada lingkungan sekitar. Dalam bahasa Al-

Qur’an dimensi hidup Ketuhanan ini juga disebut jiwa rabbaniyyah atau ribbiyah.  

Nilai-nilai Ilahiyah yang sangat mendasar yang perlu ditanamkan kepada 

peserta didik yaitu:  

1. Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah. Jadi tidak 

cukup hanya percaya kepada Allah, melainkan harus meningkat menjadi 

sikap mempercayai kepada adanya Tuhan dan menaruh kepercayaan 

kepada-Nya. 

2. Islam, sebagai kelanjutan iman, maka sikap pasrah kepada-Nya dengan 

meyakini bahwa apapun yang datang dari Tuhan tentu mengandung hikmah 

kebaikan. 

3. Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa 

hadir atau berada bersama manusia dimanapun ia berada. 
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4. Taqwa, yaitu sikap yang ridha untuk menjalankan segala ketentuan dan 

menjahui segala larangan. 

5. Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan semata-mata 

demi memperoleh ridha atau perkenaan Allah dan bebas dari pamrih lahir 

atau bathin. 

6. Tawakkal, yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada Allah dengan 

penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa Allah akan memberikan 

jalan yang terbaik bagi hambanya. 

7. Syukur, yaitu sikap penuh rasa terimakasih dan penghargaan atas karunia 

Allah yang tidak terbilang jumlahnya. 

8. Sabar, yaitu sikap tabah dalam mengahadapi segala kepahitan hidup, besar 

dan kecil, lahir dan batin. 

Tentu masih banyak lagi nilai-nilai ilahiyah yang diajarkan dalam Islam,  

akan tetapi nilai-nilai di atas telah cukup mewakili nilai-nilai keagamaan 

mendasar perlu ditanamkan kepada anak didik, merupakan bagian amat penting 

dalam Pendidikan Islam. Selanjutnya nilai-nilai insaniyah ini terkait dengan nilai-

nilai budi luhur. Nilai-nilai ini sebagai pegangan dalam menjalankan pendidikan 

kepada anak didik, nilai-nilai akhlak berikut patut dipertimbangkan:
24

 

1. Sillat Al-Rahim yaitu pertalian rasa cinta kasih antar sesama 

2. Al-Ukhuwah yaitu semangat persaudaraan baik kepada muslim maupun non 

muslim 
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3. Al-Musawamah yaitu suatu sikap pandangan bahwa manusia adalah sama 

dalam harkat dan martabat 

4. Husnu Al-Dzan yaitu sikap berbaik sangka kepada sesama manusia 

5. At-Tawadlu yaitu sikap rendah hati dan menyadari bahwa semua adalah 

milik Allah 

Akhirnya berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, hakikat 

perilaku yang berkarakter merupakan perwujudan totalitas psikologis yang 

mencakup seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik) 

dan fungsi totalitas sosial-kultural dalam konteks interaksi (dengan Tuhan, diri 

sendiri, sesama manusia dan lingkungan) dan berlangsung sepanjang hayat. 

Penjabaran ini merupakan gambaran manusia kamil (sempurna) dalam pendidikan 

Islam. 

Pendidikan karakter ini memberikan pesan bahwa spiritualitas dan nilai-    

nilai agama tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan karakter. Moral dan nilai 

spiritual sangat fundamental dalam membangun kesejahteraan organisasi sosial 

manapun. Tanpa keduanya maka elemen vital yang mengikat kehidupan 

masyarakat dapat lenyap.
25

 Dalam Islam terdapat nilai utama, yaitu akhlak, adab 

dan keteladanan. Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggung jawab selain 

syari’ah dan ajaran agama secara umum. Sedangkan adab merujuk kepada sikap 

yang dihubungkan dengan tingkah laku yang baik. Dan keteladanan merujuk 

kepada kualitas karakter yang ditampilkan oleh seorang yang baik yang mengikuti 
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keteladanan Nabi Muhammad Saw. ketiga nilai ini yang menjadi  pilar pendidikan 

karakter dalam Islam. 

Sebagai usaha yang identik dengan ajaran agama, pendidikan karakter 

dalam Islam memiliki keunikan dan perbedaan dengan pendidikan karakter di 

dunia Barat. Perbedaan tersebut mencakup penekanan terhadap prinsip-prinsip 

agama yang abadi, aturan dan hukum memperkuat moralitas, perbedaan 

pemahaman tentang kebenaran dan penekanan pahala di akhirat sebagai motivasi 

perilaku bermoral. Inti perbedaan ini adalah keberadaan Wahyu Ilahi sebagai 

sumber dan rambu-rambu pendidikan karakter dalam Islam.  

Atas kelemahan ini, para pakar pendidikan Islam kontemporer menawarkan 

pendekatan yang memungkinkan pembicaraan yang menghargai bagaimana 

pendidikan moral dinilai, dipahami secara berbeda. Namun apapun 

pendekatannya, kekayaan pendidikan Islam dengan ajaran moral sangat menarik 

untuk dijadikan conten dari pendidikan karakter. Hanya saja pada tataran 

operasional, pendidikan Islam belum mampu mengelola conten ini menjadi materi 

yang menarik dengan metode dan tehnik yang efektif. 

Ajaran moral dalam Islam dikenal sebagai ajaran akhlak. Akhlak diartikan 

sebagai ilmu tata krama, ilmu yang berusaha mengenal tingkah laku manusia, 

kemudian memberi nilai kepada perbuatan baik atau buruk sesuai dengan norma-

norma dan tata susila. Muslich mendefinisikan akhlak sebagai suatu kekuatan 

dalam kehendak yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa kecenderungan 

pada pemilihan tindakan yang benar (akhlak baik) atau tindakan yang jahat 



 
 

 
 

(akhlak buruk).
26

 Dalam Islam, akhlak menempati kedudukan yang penting dan 

dianggap memiliki fungsi vital dalam memandu kehidupan masyarakat.  

Akhlak Islam benar-benar memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk 

terhormat sesuai dengan fitrahnya. Prinsip akhlak Islam termanifestasi dalam 

aspek kehidupan yang diwarnai keseimbangan, realis, efektif, efesien, asas 

manfaat, disiplin dan terencana serta memiliki dasar analisis yang cermat. 

Kualitas akhlak seseorang setidaknya dapat dilihat dari tiga indicator 

1.  Konsisten antara yang dikatakan dengan yang dilakukan, dengan kata lain 

adanya kesesuaian antar perkataan dengan perbuatan. 

2. Konsisten orientasi, yakni adanya kesesuaian antara pandangan dalam satu 

hal dengan pandangannya dalam bidang lainnya. 

3. Konsisten dengan pola hidup sederhana. Dalam tasawuf, sikap mental yang 

selalu memelihara kesucian diri, beribadah, hidup sederhana, rela berkorban 

untuk kebaikan, dan selalu bersikap kebajikan pada hakikatnya adalah 

cerminan dari akhlak yang mulia. 

Dari penjelasan di atas dapat kita lihat bahwa pendidikan akhlak dalam 

Islam mempunyai orientasi yang sama dengan pendidikan karakter yang sedang 

booming saat ini, yaitu pembentukan karakter. Perbedaan bahwa pendidikan 

akhlak terkesan timur dan Islam, sedangkan pendidikan karakter terkesan barat 

dan sekuler, bukan alasan untuk dipertentangkan. Pada kenyataannya keduanya 

memiliki ruang untuk saling mengisi.  
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Bahkan Lickona sebagai Bapak pendidikan Karakter di Amerika justru 

mengisyaratkan keterkaitan erat antara karakter dan spiritualitas.
27

 Dengan 

demikian, bila sejauh ini pendidikan karakter telah berhasil dirumuskan oleh para 

penggiatnya sampai pada tahap yang sangat operasional meliputi metode, strategi, 

dan teknik, sedang pendidikan akhlak sarat dengan informasi kriteria ideal dan 

sumber karakter baik, maka memadukan keduanya menjadi suatu tawaran yang 

sangat inspiratif. Hal ini sekaligus menjadi entry point bahwa pendidikan karakter 

memiliki ikatan yang kuat dengan nilai spiritualitas dan agama.   

D. Model Pembinaan karakter Rasulullah SAW 

Maraknya kekerasan di Indonesia membuat banyak kalangan merasakan 

keresahan yang mendalam. Berbagai konflik, bencana dan masalah lain melanda 

Republik tercinta. Paling menyedihkan tentunya konflik antar kelompok beragama 

dan kalangan muda. Budaya tawuran antar kampung, pelajar, mahasiswa dan suku 

masih terjadi
28

. Kita pantas bertanya, mengapa Indonesia menghadapi krisis 

kronis dan mengalami erosi moralitas. Perilaku positif hilang termakan zaman 

digantikan produksi perilaku negatif yang cenderung destruktif. Harga manusia 

sangat rendah, penghilangan nyawa dianggap biasa dan budaya kecurigaan antar 

kelompok sangat tinggi. 

Merespon fenomena itu, kita layak bertafakur dan merumuskan kembali 

sendi kehidupan agama dan kesalehan kolektif yang memudar. Salah satunya 
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mengembalikan kembali posisi ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Karakter 

Rasulullah secara proporsional, mengakar kuat dan mampu dirasakan sentuhannya 

dalam kehidupan masyarakat. Ada baiknya, kita juga kembali belajar membaca 

ulang bagaimana peri kehidupan teladan terbaik yaitu Rasulullah SAW. Dalam 

kacamata kaum muslimin, gejala merusak yang ada di masyarakat terjadi akibat 

hilangnya karakter dan kepribadian Islam. Kita kecanduan produk Barat yang 

hedonistik, serba bebas dan berkiblat pada kesenangan duniawi. Konsep permissif 

itu berdampak rusaknya tatanan kehidupan sosial, kacaunya moralitas dan 

mengendurnya nilai kebersamaan antar individu. 

 Jelas, ini konsepsi yang bertentangan dengan nilai Islam yang 

mengatur tawazun (keseimbangan) kehidupan dunia dan akhirat. Rasulullah SAW 

dalam membentuk generasi pilihan sangat mengintensifkan tiga kecerdasan yaitu 

emosional, spritual dan intelektul. Hasilnya dapat dilihat dan dirasakan, dimana 

banyak dilahirkan pejuang Islam hebat seperti Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan 

sahabat lainnya. Ada dua prinsip strategis pembentukan karakter Rasulullah 

kepada para sahabat sebagai generasi penerusnya. 

1. Rasulallah SAW sangat fokus kepada pembinaan dan penyiapan 

kader. Fakta itu dapat dilihat sejak beliau mulai mendapatkan amanah 

dakwah. Tugas menyebarkan Islam dijalankan dengan mencari bibit 

kepemimpinan unggul dan berhati bersih.
29

 Dakwah beliau fokus tidak 

menyentuh segi kehidupan politik Mekkah. Selain faktor instabilitas dan 

kekuatan politik, perjuangan dakwah memang difokuskan nilai pembinaan. 
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yaitu siddiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan) 

dan fathanah (cerdas). Point penting pertama pendidikan karakter adalah 

fokus, bertahap dan konsisten terhadap pembinaan sejak dini.  

2. Mengutamakan bahasa perbuatan lebih baik dari perkataan. Aisyah 

menyebut Rasulullah SAW sebagai Al-Qur’an yang berjalan. Sebutan itu 

tidak salah, mencermati Sirah Nabawiyah menjadikan kita menuai 

kesadaran rekonstruksi pemikiran dan tindakan Rasulullah SAW. Beliau 

berbuat dulu, baru menyerukan kepada kaumnya untuk mengikutinya. 

Keshalihan individu berhasil membentuk keshalihan kolektif di masyarakat 

Mekkah dan Madinah.
30
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.   Jenis penelitian 

Penelitian kualitatif pada hakikatnya ialah mengamati orang dalam 

lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa 

dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.
1
 Pada penelitian ini, penulis sengaja 

mengambil pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian deskriptif karena 

permasalahan yang ada dalam penelitian membutuhkan terhadap hal tersebut. 

Dalam hal ini peneliti berupaya untuk mengetahui bagaimana pembinaan karakter 

siswa melalui pendidikan Islam di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya, dengan cara 

langsung terjun ke lapangan. 

 

B. Sumber Data 

1. Data Primer adalah data diperoleh secara langsung dari masyarakat dan 

masih memerlukan analisa lebih lanjut.
2
 Kata-kata dan tindakan orang-orang 

yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber 

data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman 

video/audio, pengambilan foto. Dalam penelitian ini menjadi data primernya 

adalah beberapa orang guru di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya. 

2. Data Sekuder adalah data berasal dari bahan kepustakaan, untuk melihat 

konsepsi penerapannya perlu kembali kedalam teori-teori yang terkait 
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sehingga perlu data sekunder sebagai pemandu.
3
 Sumber tertulis dapat 

dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen 

pribadi dan dokumen resmi.  

3. Data Tersier adalah data yang digunakan sebagai pelengkap dan penunjang 

data primer dan sekunder. Yaitu foto menghasilkan data deskriptif yang 

cukup berharga dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif 

dan hasilnya sering dianalisis secara induktif. 

 

C. Teknik pengumpulan data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data diperoleh secara langsung, untuk memperoleh data 

dan informasi yang maksimal di lapangan dengan berbagai upaya. Data atau 

informasi tersebut penulis dapatkan melalui: 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik yang dilakukan untuk memperoleh informasi 

tentang kelakuan manusia terjadi dalam kenyataan.
4
 Observasi sangat 

diperlukan dalam penelitian karena bisa memperoleh gambaran lebih 

jelas tentang masalah dan mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara 

memecahkannya. Observasi dilakukan di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya, 

untuk mengetahui bagaimana pembinaan karakter siswa melalui 

pendidikan Islam di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya. 
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b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah salah satu teknis pengumpulan data dengan jalan 

komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara 

pengumpulan data (pewawancara) dengan sumber data (responden).
5
 

Wawancara akan dilakukan dengan guru PAI, guru Bimbingan Konseling 

(selanjutnya dalam tulisan ini disebut Guru BK), dan Kepala Sekolah. 

Apabila wawancara yang dilakukan belum mampu menjawab semua 

pertanyaan maka dilanjutkan pada hari yang ditentukan berdasarkan 

kesepakatan kedua belah pihak. 

c. Angket/kuesioner  

Angket adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara 

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis 

pula oleh responden.
6
 

2. Data Sekunder  

Seperti yang telah diungkapkan di atas bahwa data sekunder adalah data 

yang tidak langsung. Data ini dikaji di perpustakaan dengan cara menelaah 

bahan acuan yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini 

melalui buku-buku, makalah berkualitas serta berbagai dokumentasi 

lainnya dapat mendukung untuk melengkapi landasan teori yang telah ada.  
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3. Data Tersier. Pengumpulan data tersier adalah juga melalui menelah bahan 

yang dapat mendukung data primer dan data sekunder. Data ini disebut 

juga data pelengkap yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. 

 

D. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan serta, 

namun peranan penelitilah menentukan seluruh skenarionya. Di sini peneliti 

bertindak aktif  tidak hanya mengamati saja tetapi juga menafsirkan data yang 

diperoleh.
7
 Menurut Lexy. J Moleong, kedudukan peneliti dalam penelitian 

kualitatif cukup rumit, ia sekaligus sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, 

analisis, penafsir data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. 

 

E. Lokasi Penelitian 

Obyek dalam penelitian mengambil tempat di Aceh Jaya, tepatnya di SMPN 

4  Setia Bakti Aceh Jaya, terletak di Jl. Banda Aceh-Meulaboh KM.142 Kode Pos: 

23664. 

 

F. Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul dari hasil pengumplan data, maka data 

tersebut dianalisis untuk mendapatkan suatu  kesimpulan akhir, adapun cara 

menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1. Analisis data observasi, wawancara, dan dokumentasi 
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Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa terhadap 

suatu variabel dari hasil penelitian. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dicatat dan dikumpulkan, kemudian disajikan dalam 

bentuk pernyataan ataupun dalam bentuk persuatif.  

2. Analisis data angket 

a. Persiapan 

Persiapan merupakan langkah awal dalam pengolahan data, dalam tahap 

ini semua data yang telah dikumpul diperiksa kembali dalam 

kelengkapan datanya, dengan mengecek kembali kelengkapan 

identitasnya dan jawaban dari respondennya. Langkah persiapannya 

bertujuan untuk merapikan data agar bersih, rapi, sehingga hanya data 

bisa terpakai saja yang tertinggal, dengan demikian dapat memudahkan 

peneliti dalam mengolah data pada tahap selanjutnya. 

b.  Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian 

Pada tahap selanjutnya semua data yang telah dikumpul diolah dengan 

menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada, sesuai dengan 

pendekatan penelitian yang diambil,
8
 

Adapun data yang diperoleh dari hasil angket dalam penelitian skripsi ini 

akan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif diolah dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

P           = Persentase jumlah soal yang dijawab 

F    = Frekuensi alternatif jawaban 

N    = Jumlah responden (jumlah sampel) 

100%   = Bilangan konstan.
9
  

Selanjutnya setelah data terkumpul kemudian diolah dengan menghitung 

presentasi jawaban dari responden. Nilai presentasi yang diperolah selanjutnya 

dibuat suatu analisis sehingga memberikan jawaban terhadap pertanyaan. 

0% - 25%               =  Sangat Sedikit 

26% - 50%             =  Setengah 

51% - 75%             =  Sebagian Besar 

76% - 100%           =  Pada Umumnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya terletak di Jalan Banda Aceh-Meulaboh Km. 

142 Desa/Kelurahan Lhok Timon/Rigaih, Kecamatan Setia Bakti Kabupaten Aceh 

Jaya, dengan luas areal tanah 1000 , SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya didirikan 

pertama kali pada tahun 17 November 2004, dengan status sekolah sebagai 

Negeri, dengan status kepemilikan tanah adalah milik Pemerintah, sekolah ini 

didirikan atas keinginan masyarakat yang begitu besar terhadap pendidikan untuk 

mengembangkan potensi anak-anak mereka yang ada disekitar kecamatan Setia 

Bakti Kabupaten Aceh Jaya yang sejak didirikan dipimpin oleh Drs. Nurdin 

Hasan, dan berperan besar dalam memajukan lembaga tersebut. 

Lingkungan masyarakat sekitar sekolah memberikan dukungan dalam 

kegiatan pembelajaran. Hal ini tampak pada hubungan yang baik masyarakat 

dengan kepala sekolah dan staf pengajar dalam mendukung pelaksanaan program-

program kegiatan. Di samping itu, masyarakat di lingkungan sekolah sangat 

proaktif dalam memberikan sumbangsih dan bantuan baik fisik maupun materil 

dalam pengembangan sekolah. 

Berdasarkan data administrasi pada sekolah tersebut, maka batasan-batasan 

SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah Timur berbatasan dengan Meunasah Rest Area 

2. Sebelah Utara berbatasan dengan SDN 4 Setia Bakti Aceh Jaya 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Lintas Gunong Tengoh 



 
 

 
 

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Banda Aceh-Meulaboh.
1
 

Berdasarkan hasil observasi, telaah dokumen, dan wawancara dengan 

Kepala Sekolah dan Guru bimbingan konseling (selanjutnya dalam tulisan ini 

disebut Guru BK) di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya maka dapat diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Sarana dan prasarana di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya 

No Jenis Ruang Jumlah Ruang Kondisi 

1 Kelas Belajar 5 Baik 

2 Perpustakaan 1 Baik 

3 Tata Usaha 1 Baik 

4 KepalaSekolah 1 Baik 

5 Guru 1 Baik 

6 BK/BP 1 Baik 

7 Osis 1 Baik 

8 WC 1 Baik 

9 Gudag 1 Baik 

10 Lapangan upacara/parkir 1 Baik 

11 Kantin 3 Baik 

Sumber: Dokumen SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya. 

Kantin sekolah di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya ada 3 unit kantin dan 

dalam keadaan baik, di perkarangan sekolah SMPN 4 tersebut keberadaan kantin 

tidak terkesan begitu banyak, dikarenakan sebelah utara berbatasan dengan SDN 4 

Setia Bakti Aceh Jaya, jadi dengan 3 unit kantin dan 2 sekolah SD serta SMP. 
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keberadaan kantin tersebut sangat membantu siswa-siswi untuk membeli semua 

perlengkapan yang dibutuhkan. 

Adapun jumlah guru di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya berjumlah 11 orang, 

yang terdiri dari 10 orang berstatus guru tetap, dan 1 orang berstatus sebagai guru 

bakti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2. Jumlah Guru dan pegawai di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya 

 

No 

Kategori guru / 

pegawai 

Jenis kelamin  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

1 Guru tetap 3 7 10 

2 Guru bakti - 1 1 

3 Tata usaha - 2 2 

4 Pesuruh 1 - 1 

Jumlah 4 10 14 

Sumber: Dokumen SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Guru SMPN 4 Setia Bakti Aceh 

Jaya sebagian besar adalah guru tetap dengan jumlah 10 orang dan sebagian kecil 

diantaranya sebagai guru bakti. Selain itu, sekolah tersebut juga memiliki tenaga 

tata usaha 2 orang dan pesuruh 1 orang. Selanjutnya SMPN 4 Setia Bakti Aceh 

Jaya memiliki jumlah siswa sebanyak 100 orang,  yang terdiri dari 49 orang siswa 

laki-laki, dan 51 orang perempuan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3. Jumlah siswa berdasarkan kelas dan jenis kelamin di SMPN 4 

Setia Bakti Aceh Jaya. 



 
 

 
 

No Kelas Jurusan Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 VII - 12 10 22 

2 VIII A - 9 10 19 

3 VIII B - 7 12 19 

4 IX A - 7 13 20 

5 IX B - 14 6 20 

 Total  49 51 100 

Sumber: Dokumen SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya. 

Tata tertib Sekolah SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya 

I. Hal Masuk Sekolah 

a. Semua murid harus masuk sekolah selambat-lambatnya 5 menit sebelum 

pelajaran dimulai 

b. Murid yang datang terlambat tidak diperkenankan langsung masuk kelas, 

melainkan harus melapor terlebih dahulu kepada guru piket 

c. Murid diperbolehkan absen hanya karena sakit dan keperluan yang 

sangat penting 

d. Murid yang minta ijin untuk tidak masuk kelas, maka pada waktu masuk 

kembali harus melapor kepada kepala sekolah dengan membawa surat-

surat yang diperlukan 

e. Murid tidak diperbolehkan meninggalkan sekolah selama jam pelajaran 

berlangsung 

II. Kewajiban Murid 

a. Taat kepada Guru-guru dan Kepala Sekolah 



 
 

 
 

b. Ikut bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan, ketertiban kelas dan 

sekolah pada umumnya 

c. Ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedung, halaman, perabot dan 

peralatan sekolah 

d. Membantu kelancaran palajaran baik di kelasnya maupun di sekolah pada 

umumnya 

e. Ikut menjaga nama baik sekolah, guru dan pelajar pada umumnya 

f. Menghormati guru dan saling menghargai sesama murid 

g. Ikut membantu agar tata tertib sekolah dapat berjalan dan ditaati 

III. Larangan Bagi Murid 

a. Meninggalkan sekolah selama pelajaran berlangsung, kecuali ada 

keperluan yang sangat penting dan harus ada ijin dari kepala sekolah 

b. Membeli makanan dan minuman di luar sekolah 

c. Menerima surat-surat atau tamu sekolah 

d. Memakai perhiasan yang berlebihan serta berdandan yang tidak sesuai 

dengan kepribadian bangsa 

e. Merokok di dalam dan di luar sekolah  

f. Meminjam uang dan alat-alat pelajaran antar sesama murid 

g. Menganggu jalannya pelajaran baik terhadap kelasnya maupun terhadap 

kelas lain 

h. Berada di dalam kelas selama waktu istirahat 

i. Berkelahi dan main hakim sendiri jika menemui persoalan antar teman 

j. Menjadi perkumpulan anak-anak nakal dan geng-geng terlarang 



 
 

 
 

IV. Hal Pakaian dan Lain-Lain 

a. Setiap murid wajib memakai seragam sekolah lengkap sesuai dengan 

ketentuan sekolah 

b. Murid-murid putri dilarang memelihara kuku panjang dan memakai alat 

kecantikan kosmetik yang lazim digunakan oleh orang-orang dewasa 

V. Hak-Hak Murid 

a. Murid-murid berhak mengikuti pelajaran selama tidak melanggar tata 

tertib. 

b. Murid-murid dapat meminjam buku dari perpustakaan sekolah dengan 

mentaati peraturan perpustakaan yang berlaku.
2
  

 

B. Bentuk Pembinaan Karakter Siswa Melalui Pendidikan Islam di SMPN 4 

Setia Bakti Aceh Jaya 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMPN 4 Setia 

Bakti Aceh Jaya diperoleh informasi bahwa, pembinaan karakter merupakan 

pembinaan tingkah laku siswa di sekolah yang utama sekali maupun di luar 

sekolah. Dengan adanya pembinaan karakter tersebut sekurang-kurangnya dapat 

memperbaiki keadaan siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah dalam 

menempuh pembelajaran,
3
 sehingga dia menjadi manusia-manusia yang berguna 

baik di dalam sekolah ataupun di luar, di dalam masyarakat. 
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Selanjutnya pengertian karakter juga disampaikan oleh Guru BK, 

menurutnya pembinaan karakter adalah membimbing dan mengarahkan siswa 

untuk memiliki karakter yang baik, yaitu untuk membentuk suatu sikap yang 

baik.
4
 Sedangkan menurut Guru PAI, pembinaan karakter adalah mengubah pola 

pikir atau prilaku siswa, karena masa SMP adalah masa mencari jati diri, jadi 

kalau prilaku dan pola pikirnya tidak terbina maka akan menjadi salah jalan,
5
 

makanya dengan adanya pembinaan karakter tersebut diharapkan arah yang mau 

ditempuh adalah arah jalan yang benar. 

Walaupun pengertian karakter yang disampaikan oleh Kepala Sekolah, Guru 

BK, dan Guru PAI itu berbeda-beda, namun tujuannya tetap sama yaitu untuk 

membentuk sikap siswa yang nantinya bermanfaat dan bisa diarahkan untuk 

kepentingan hidupnya, dan menjadikan siswa berakhlak baik sesuai dengan ajaran 

agama Islam dan bisa bersosialisasi dengan teman sebaya baik di masyarakat 

ataupun di mana saja.  

Bentuk pembinaan karakter siswa berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya, salah satunya dengan 

mengadakan ceramah dan pembiasaan yang baik, kalau seorang siswa menjumpai 

guru bagaimana tingkah laku di depan guru, harus memberi salam. Dengan 

adanya pembiasaan tersebut, maka akan selalu memberikan pendidikan kepada 

siswa. Kemudian bentuk pembinaan karakter siswa yaitu dengan mencontoh 

prilaku guru, maka tingkah laku guru harus bisa mencerminkan sifat yang baik.
6
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Kemudian jika seorang guru baik tingkah lakunya, dalam hal bicaranya, cara 

berpakaian saat mengajar, hal tersebut sangat menetukan karakter siswa. 

Sedangkan hasil wawancara dengan Guru PAI beliau mengatakan bahwa 

bentuk pembinaan karakter siswa di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya adalah 

dengan cara belajar kelompok, dalam belajar kelompok akan terlihat siswa yang 

bertanggung jawab dan suatu saat nanti apa yang dikerjakan di dalam kelompok 

akan dipresentasikan dan dipertanggungjawabkan di hadapan teman-teman di 

dalam kelas.
7
 Selanjutnya bentuk pembinaan karakter siswa menurut Guru BK 

yang utama adalah menasehati dan membimbing, apabila ada siswa yang 

mempunyai karakter tidak bagus maka akan dipanggil ke ruang BK untuk 

diberikan pencerahan serta bimbingan bahwa prilaku buruknya tersebut tidak 

bermanfaat untuk dirinya sendiri apalagi untuk orang lain.
8
 Salah satu cara untuk 

menanamkan perilaku dan keyakinan yang baik di dalam diri seorang siswa 

adalah melalui pembiasaan-pembiasaan contoh baik dan dengan menciptakan 

lingkungan yang mendukung dalam pengembangan karakter siswa. 

Kemudian dapat penulis simpulkan bahwa bentuk pembinaan karakter siswa 

di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya ini adalah melalui ceramah dan nasehat-

nasehat, serta belajar dalam kelompok supaya para siswa mengerti tentang arti 

tanggung jawab dan dibimbing serta diberikan arahan-arahan yang membangun 
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dan teguran-teguran jika terdapat siswa yang melanggar peraturan-peraturan 

sekolah, bentuk pembinaan karakter selanjutnya adalah dengan menjadikan guru 

sebagai contoh teladan yang baik, tingkah laku guru sangat menetukan karakter 

siswa. 

Kemudian karakter siswa-siswi di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya, 

berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK beliau mengatakan bahwa karakter 

siswa-siswi di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya secara umumnya baik dan patuh, 

kemudian memang ada beberapa orang yang berprilaku tidak baik, misalnya 

berbicara kasar dan suka mengejek kawan, jika guru-guru mendengar ada siswa 

yang berbicara kasar tersebut maka pada saat itu juga akan ditegur dan 

dinasehati.
9
 Kemudian sama halnya dengan kepala sekolah yang mengatakan 

bahwa karakter siswa-siswi di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya sebagian besar 

patuh dan baik. Dan ada sebagian yang melanggar peraturan dan suka berbicara 

kasar.
10

 Siswa-siswi SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya, diakui memang masih 

memiliki perilaku yang kurang baik jika dibandingkan dengan sekolah SMP N 

lainnya. Dalam hal latar belakang keluarga siswa juga masih banyak yang kurang 

memperdulikan tentang perilaku anaknya. Oleh karena itu sekolah mengupayakan 

pembinaan karakter siswa tersebut melalui pendidikan keagamaan. 

Karakter yang kurang baik menurut kepala sekolah adalah dalam hal 

berbicara, dari segi penggunaan bahasanya, percakapan dengan kawan-kawan 

sekelas menggunakan bahasa kasar, karena disebabkan oleh pengaruh 
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Mei 2016. 



 
 

 
 

lingkungan.
11

 Sedangkan menurut Guru BK karakter kurang baik itu yang terjadi 

pada siswa SMPN 4 Setia Bakti adalah suka mengejek kawan, bahkan untuk guru 

sebagai pendidik ada juga yang mengejeknya, berkelahi dengan kawan sekelas, 

tidak disiplin, sering datang terlambat, melanggar peraturan sekolah contohnya 

merokok. 

Kemudian sikap guru apakah baik saat berada di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK, beliau menyatakan bahwa seorang 

guru memang harus bersikap baik, walaupun siswa berulang kali melanggar 

peraturan, misalnya mengejak guru, sering datang terlambat, guru tidak boleh 

marah tetapi harus selalu menasehati dan memberi pengertian kepada siswa 

tersebut. Hal serupa juga diungkapkan oleh guru PAI, menurutnya seorang guru 

memang diharuskan bersikap baik di hadapan peserta didiknya, apalagi seorang 

guru pendidikan agama Islam, seorang guru selalu berusaha untuk beradaptasi, 

jangan sampai siswa-siswi menganggap guru hanya sebagai pendidik di sekolah 

akan tetapi siswa harus menganggap guru sebagai orang tua kedua setelah ibu dan 

bapaknya. 

Kemudian hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 4 Setia Bakti 

Aceh Jaya beliau menyakan bahwa seorang guru yang tingkah lakunya digugu dan 

ditiru memang sudah seharusnya bersikap baik di depan siswa saat berada di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, karena guru harus menyatu dengan 

siswa, jangan sampai siswa merasa takut kepada gurunya, yang diharapkan adalah 

seorang siswa tersebut tidak takut kepada guru akan tetapi disegani, karena 
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seorang guru tidak mungkin disamakan dengan seorang siswa. Tabel 4.4. Guru 

bersikap baik saat berada di lingkungan sekolah 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Pernah 23 57 % 

2 Sering 7 18 % 

3 Tidak pernah - - 

4 Kadang-kadang 10 25 % 

Jumlah 40 100 % 

Sumber Data: hasil Angket 30 Mei 2016. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, siswa yang menjawab pernah 

sebanyak 57%, dan yang menjawab sering sebanyak 18%, kemudian yang 

menjawab tidak pernah 0%, dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 25%. 

Kemudian untuk mengetahui apakah guru memberikan motivasi yang dapat 

membangkitkan semangat siswa untuk berkarakter baik, dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.5. Guru memberikan motivasi yang dapat membangkitkan semangat siswa 

untuk berkarakter baik 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Pernah 9 22% 

2 Sering 25 62% 

3 Tidak Pernah 1 3% 

4 Kadang-Kadang 5 13% 

Jumlah 40 100% 

Sumber Data: Hasil Angket Siswa 30 Mei 2016. 



 
 

 
 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, siswa yang menjawab pernah 

sebanyak 22%, dan yang menjawab sering sebanyak 62%, kemudian yang 

menjawab tidak pernah 3%, dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 13%. 

Hal ini sesuai dengan observasi penulis, bahwa sebagian besar guru di SMPN 4 

Setia Bakti Aceh Jaya memberikan motivasi yang dapat membangkitkan semangat 

siswa untuk berkarakter baik. pendidikan haruslah lebih mengutamakan nilai 

karakter daripada prestasi tinggi. Bukan berarti prestasi tidak penting tetapi jika 

berprestasi tetapi tidak memiliki karakter yang bagus maka tidak ada gunanya dan 

dapat merusak diri sendiri bahkan keluarga, masyarakat dan bangsa. Hal ini yang 

penulis lihat dalam lingkungan sekolah pada saat jam pelajaran berlangsung, 

sebelum guru mengakhiri proses belajar mengajar, guru memberikan motivasi-

motivasi kepada siswa, dengan motivasi-motivasi ini diharapkan siswa dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupannya sehari-hari. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru BK beliau mengatakan 

bahwa setiap guru pasti akan memberikan motivasi yang dapat membangkitkan 

semangat siswa untuk belajar ke arah yang lebih baik, dan sering memberikan 

contoh-contoh teladan, misalnya seperti cerita-cerita tentang islami, sehingga 

dengan bercerita diharapkan dapat membangkitkan motivasinya.  

Tabel 4.6. Tindakan yang dilakukan untuk siswa berkarakter tidak baik 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Menasehati 33 82% 

2 Memarahi - - 



 
 

 
 

3 Tidak ada - - 

4 Memberi hukuman 7 18% 

Jumlah 40 100% 

Sumber Data: Hasil Angket Siswa 30 Mei 2016. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, siswa yang menjawab 

menasehati sebanyak 82%, dan yang menjawab memarahi 0%, kemudian yang 

menjawab tidak ada juga 0%, dan yang menjawab memberi hukuman sebanyak 

13%. 

Hal ini sesuai dengan observasi penulis, bahwa ketika ada siswa yang 

berkarakter tidak baik guru akan mengambil tindakan dengan memberi nasehat 

yang utama sekali dan nantinya jika siswa melanggar setelah diberi nasehat 

kemudian akan diberikan hukuman. Guru tidak langsung memberi hukuman tanpa 

menasehati terlebih dahulu apalagi langsung memarahi. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah, 

Ketika siswa berkarakter tidak baik, tindakan apa yang dilakukan untuk siswa 

tersebut. menurutnya yaitu dengan menasehati secara baik-baik.
12

 Sedangkan 

menurut guru PAI beliau menyatakan bahwa jika siswa berkarakter tidak baik 

maka tindakan yang pertama dilakukan adalah dengan cara menasehati.
13

 

Sedangkan jawaban guru BK hampir sama dengan guru PAI, beliau menyatakan 

bahwa tindakan yang akan dilakukan oleh guru yaitu dengan memberikan teguran 
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kemudian menjelaskan apa yang dikatakan dan dilakukan oleh siswa merupakan 

perbutan yang tidak baik,
14

 tidak hanya Guru Bk saja tetapi semua Guru harus 

demikian. 

 

C. Problema Yang Dihadapi Guru Dalam Membina Karakter Siswa Di 

SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya 

Tentunya banyak sekali hambatan-hambatan yang dihadapi oleh seorang 

guru dalam membina karakter siswa tersebut, tidak mungkin dalam membina 

karakter siswa semuanya berjalan dengan sangat lancar, pasti terdapat banyak 

problema dalam hal membina karakter siswa. Memang dalam membina perilaku 

siswa dan karakternya tidak dapat tumbuh begitu saja, ada banyak faktor yang 

melatarbelakangi adanya pembentukan karakter tersebut, faktor yang berasal dari 

diri sendiri dan faktor yang tidak kalah pentingnya yaitu faktor keluarga, faktor 

tambahan ikut membantu sebuah karakter anak terbentuk dan faktor keluarga 

adalah sangat berperan penting dalam pembentukan karakter anak untuk 

berperilaku baik, terutama dalam lingkungan keluarga belum memberikan 

kontribusi berarti dalam mendukung pencapaian kompetensi dan pembentukan 

karakter anak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 4 Setia Bakti 

Aceh Jaya menurutnya masalah yang dihadapi oleh guru dalam membina karakter 

siswa masalah yang paling utama adalah pengaruh lingkungan sekitar dan peran 

orang tua siswa.
15

 Jadi faktor-faktor orang tua siswa sangat menentukan 
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pembinaan karakter seorang siswa serta faktor lingkungan juga sangat 

berpengaruh dan harus diperhatikan.  

Nilai-nilai yang berkembang dalam keluarga, kecenderungan-

kecenderungan umum serta pola sikap kedua orang tua terhadap anak akan sangat 

mempengaruhi perilaku dalam semua tahap pertumbuhannya. Orang tua 

menghargai anaknya secara baik, akan mendorong anak tersebut bersikap hormat 

pada orang lain. Selanjutnya hasil wawancara dengan guru BK beliau menyatakan 

bahwa masalah yang dihadapi guru dalam membina karakter siswa karena 

disebabkan oleh karakter siswa tersebut sudah terbentuk sejak pertama kali 

dilahirkan, baik atau buruk karakter seorang siswa tergantung kepada didikan 

orang tuanya di rumah. kemudian jika ada karakter siswa yang tidak bagus, untuk 

mengubah karakter tersebut ke arah yang lebih baik maka akan susah, tidak 100% 

sanggup untuk mengubahnya, namun perlu waktu yang panjang,
16

 kalau waktu di 

sekolah hanya setengah hari, kemudian siswa kembali lagi beradaptasi dengan 

lingkungannya. Anak yang tumbuh di tengah lingkungan masyarakat menghargai 

nilai waktu, biasanya akan menjadi disiplin. Persaingan membudaya dalam suatu 

masyarakat akan mendorong anggota-anggotanya bersifat ambisius dan mungkin 

sulit mencintai orang lain. 

Kemudian hasil wawancara dengan Guru PAI beliau menyatakan bahwa 

hambatannya adalah pengaruh lingkungan, otomatis selalu beradaptasi dengan 

lingkungan, mencari informasi juga dari lingkungan, baik atau buruknya informasi 
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yang didapat itu semua dari lingkungan hidupnya dengan kawan-kawan dan 

lingkungan keluarga.  

Hambatan lain dalam pembentukan karakter siswa tidak berasal dari diri 

siswa akan tetapi lingkungan di luar sekolah. Saat ini banyak sekali terdapat 

warnet-warnet serta game on line, tempat dan harga yang ditawarkan terjangkau 

oleh siswa. Di tempat-tempat tersebut tidak diberlakukan larangan bagi pelajar di 

jam sekolah untuk masuk ke dalamnya. Sehingga sering ditemukan para pelajar di 

jam aktif sekolah ternyata sedang bermain di tempat-tempat tersebut. masyarakat 

menyediakan berbagai fasilitas yang keberadaannya bertolak belakang dengan 

pendidikan. ada sebagian siswa berseragam sekolah sedang main game di salah 

satu warnet.  

Adapun faktor-faktor penghambat tersebut antara lain faktor dari peserta 

didik. Peserta didik berasal dari latar belakang dan kebiasaan-kebiasaan yang 

berbeda sehingga membawa karakter yang berbeda-beda pula. Kemudian faktor 

dari luar lingkungan sekolah yakni banyaknya tempat-tempat yang menyediakan 

permainan-permainan yang menyita waktu siswa, misalnya warnet dan game on 

line sekarang banyak diminati. Tempat-tempat tersebut tidak memberlakukan 

larangan pada pelajar yang memakai pakaian seragam pada jam aktif sekolah 

sehingga terdapat beberapa siswa yang terkadang tidak masuk sekolah akan tetapi 

bermain ditempat-tempat tersebut. 

 

D. Solusi Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Problema Yang Dihadapi Guru PAI 

Dalam Membina Karakter Siswa Di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya 

 



 
 

 
 

Setiap masalah sudah pasti akan ada solusi untuk mencari jalan keluar dari 

masalah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI beliau 

mayatakan solusinya yaitu dengan mendekati keluarga siswa, kalau pihak sekolah 

sudah tidak sanggup lagi untuk menangani masalah yang diakibatkan oleh siswa, 

maka akan dipanggil orang tua siswa tersebut, sama-sama mencari solusi yang 

terbaik, sebenarnya apa yang melatar belakangi sehingga siswa bisa bertingkah 

tidak cocok menurut ajaran Islam,
17

 masalahnya adalah pengaruh dari lingkungan 

dan solusi untuk permasalahan tersebut yaitu dengan mendekati keluarga 

siswa.dan bekerjasama dengan orang tua siswa. 

 Sedangkan hasil wawancara dengan guru BK kalau solusinya adalah 

memberikan bimbingan, menasehati secara terus menerus sampai siswa tersebut 

benar-benar memahami apa yang di arahkan, kalau nanti berubah lagi ke hal 

bertingkah dan berprilaku tidak baik maka akan diserahkan ke wakil kepala 

sekolah, nanti kalau wakil kepala sekolah tidak sanggup baru disampaikan kepada 

kepala sekolah kemudian baru  dipanggilkan orang tuanya,
18

 itu solusi yang 

selama ini diterapkan di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya apabila ada siswa yang 

berprilaku tidak baik. Upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka mengatasi 

hambatan tersebut antara lain adalah dengan melalui tata tertib yang berlaku, serta 

adanya sanksi bagi pelanggarnya. Selain itu bimbingan kosling dan kesiswaan 

                                                             
 
17 Wawancara dengan Guru PAI Sekolah SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya Pada Tanggal 30 

Mei 2016. 
 

 

 



 
 

 
 

melalui program-programnya juga turut andil dalam membina karakter peserta 

didik. 

 

E. Pembuktian Hipotesis 

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu ditetapkan hipotesis sebagai 

pedoman untuk meneliti keadaan yang sebenarnya. Setelah diperolah hasil 

penelitian, maka hipotesis yang dikemukakan sebelumnya dapat diterima atau 

tidak. Untuk membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan tersebut penulis 

akan membandingkan antara hipotesis dengan hasil penelitian yang diperoleh di 

lapangan. Pada bab I peneliti telah merumuskan beberapa hipotesis dan hasil-hasil 

penelitian yang diperoleh. 

Hipotesis pertama, bentuk pembinaan karakter siswa di SMPN 4 Setia Bakti 

Aceh Jaya adalah dengan ceramah dan belajar kelompok. Hal ini sesuai dengan 

ungkapan kepala sekolah yang mengatakan bahwa bentuk pembinaan karakter 

siswa salah satunya dengan mengadakan ceramah, dan guru PAI juga mengatakan 

bahwa bentuk pembinaan karakter siswa di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya adalah 

dengan cara belajar kelompok, jadi jelas terlihat karakter siswa bahwa 

bertanggung jawab kemudian siswa mempunyai disiplin terhadap waktu. 

Hipotesis kedua, ada banyak kendala yang dihadapi oleh Guru dalam 

membina karakter siswa di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya. Hasil penelitian yang 

telah penulis lakukan dapat diketahui bahwa terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi Guru dalam membina karakter siswa di SMPN 4 Setia Bakti Aceh Jaya. 

Hal ini sesuai dengan ungkapan kepala sekolah masalah yang dihadapi oleh Guru 



 
 

 
 

dalam membina karakter siswa yaitu problemnya termasuk faktor lingkungan dan 

kurangnya perhatian orang tua terhadap perilaku anaknya. 

Hipotesis ketiga, solusi yang ditempuh oleh Guru untuk mengatasi problema 

dalam pembinaan karakter siswa yaitu bekerja sama dengan orang tua siswa. Dari 

hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat diketahui bahwa solusi yang 

dilakukan oleh guru adalah dengan cara mendekati orang tua siswa dan melalui 

tata tertib yang berlaku di sekolah, serta adanya sanksi bagi pelanggarnya. 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 
Sebagai penutup dari pembahasan bab-bab terdahulu, maka dalam bab ini 

penulis akan mengambil kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan hasil 

penelitian. 

A. Kesimpulan 

1. Bentuk pembinaan karakter yang digunakan oleh guru dalam membina 

karakter siswa adalah dengan ceramah dan belajar kelompok, guru belum 

dapat menjadi teladan atas nilai-nilai karakter yang dipilihnya. 

Permasalahan yang paling berat adalah peran guru untuk menjadi teladan 

dalam mewujudkan nilai-nilai karakter secara khusus sesuai dengan nilai 

karakter mata pelajaran dan nilai-nilai karakter umum di sekolah. 

2. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh guru di SMPN 4 Setia 

Bakti Aceh Jaya dalam membina karakter siswa. Faktor lingkungan 

tempat para siswa-siswi menghabiskan waktu mereka bila pulang sekolah 

dengan bermain atau berkumpul bersama teman-temannya, lingkungan 

seperti ini sudah terbiasa dan terterap dalam kegiatan sehari-hari anak, 

sehingga anak lalai dan terpengaruh oleh lingkungan, di samping itu 

terdapat orang tua yang tidak peduli dengan tingkah laku anak, anak yang 

lalai dan jauh dari pembinaan dan perhatian dibiarkan menganggap 

bahwa kelak anak dapat memahami sendiri mana yang benar dan salah 

tanpa bimbingan dan arahan dari orang tua. 

 

 



 
 

 
 

B. Saran-Saran 

Agar terbinanya karakter siswa yang baik, maka penulis menyarankan sebagai 

berikut: 

1. Agar guru dan orang tua tetap konsisten menjadi teladan bagi anak didik. 

2. Agar dibangun komunikasi antara guru dengan orang tua siswa dan juga 

aparat gampong. 

3. Agar diadakan pertemuan secara periodik antara guru, orang tua, dan 

aparat gampong. 

4. Fasilitas pendidikan yang kurang mendidik agar dihentikan pada saat 

siswa menjalankan aktivitas belajar. 

5. Agar pemerintah mempembarui buku-buku yang bernilai edukasi kepada 

sekolah agar dapat dibaca oleh para siswa. 

Besar harapan penulis, tulisan ini dapat digunakan sebagai referensi dan 

penelitian bagi peneliti selanjutnya. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan 

informasi arti pentingnya implementasi pendidikan karakter melalui pendidikan 

Islam dalam bentuk perilaku siswa. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengkaji lebih lanjut dari apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini agar pada 

akhirnya kajian di bidang ini diharapkan semakin menarik dan lengkap. 
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